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Pendahuluan Hasanah & Himami, 2021) Keaktifan belajar tidak hanya
Pendidikan berperan penting dalam berpengaruh terhadap pemahaman materi, tetapi juga

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
individu yang berpengetahuan, berkarakter, dan
mampu beradaptasi dengan lingkungannya. Dalam
proses pembelajaran, salah satu prinsip penting yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan adalah
keaktifan belajar siswa. Keaktifan belajar merupakan
keterlibatan siswa secara kognitif, afektif, dan
psikomotorik dalam kegiatan pembelajaran yang
ditunjukkan melalui aktivitas seperti bertanya,
berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta
menyelesaikan tugas pembelajaran (Lathifah et al., 2024;
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berkontribusi terhadap perkembangan keterampilan
sosial dan karakter siswa. Nurfalihah (2023)
berpendapat bahwa faktor-faktor yang memengaruhi
keaktifan belajar siswa diantaranya faktor internal
(berasal dari dalam diri siswa), faktor eksternal (berasal
dari luar siswa), dan faktor pendekatan belajar.

Salah satu faktor internal yang diduga
memengaruhi keaktifan belajar adalah self esteem. Self
esteem merupakan evaluasi individu terhadap dirinya
sendiri yang mencerminkan tingkat penerimaan dan
penghargaan terhadap diri (Jurca et al., 2022). Menurut
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Coopersmith (1967), individu dengan self esteem tinggi
cenderung lebih percaya diri, berani mengekspresikan
pendapat, dan aktif dalam kelompok sosial. Sebaliknya,
individu dengan self esteem rendah cenderung pasif,
menarik diri, serta ragu terhadap kemampuannya.
Dalam konteks pembelajaran, kondisi tersebut dapat
memengaruhi keterlibatan siswa dalam berbagai
aktivitas belajar di kelas.

Keterlibatan siswa menjadi aspek penting dalam
pembelajaran IlImu Pengetahuan Sosial (IPS) yang pada
Kurikulum Merdeka terintegrasi ke dalam muatan Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPS
bertujuan membentuk kemampuan berpikir kritis, sikap
sosial, dan tanggung jawab sebagai warga negara
(Aisyah et al., 2024). Oleh karena itu, pembelajaran IPS
menuntut siswa untuk aktif berdiskusi, bekerja sama,
memecahkan masalah, dan mengemukakan pendapat
sehingga keaktifan belajar menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari proses pembelajaran IPS.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan pada beberapa sekolah dasar di Kelurahan
Tebet Timur pada November 2025, ditemukan bahwa
sebagian siswa masih menunjukkan keaktifan belajar
yang rendah dalam pembelajaran IPS. Siswa cenderung
pasif saat diskusi, kurang berani mengemukakan
pendapat, serta terlihat gugup ketika mempresentasikan
hasil kerja kelompok. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh faktor internal
seperti kurang percaya diri, rasa malu, takut salah, dan
khawatir mendapat penilaian negatif dari teman sebaya.
Guru juga menyampaikan bahwa sekitar 32% siswa
belum menunjukkan keaktifan belajar yang optimal.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self
esteemn memiliki keterkaitan dengan berbagai perilaku
akademik siswa. (Perianto, 2021) menemukan adanya
hubungan negatif yang signifikan antara self esteem dan
perilaku menyontek. Sementara itu, Mubarok dkk (2022)
menemukan hubungan positif antara self esteem dan
prestasi belajar siswa. Meskipun demikian, penelitian
yang secara khusus mengkaji hubungan self esteem
dengan keaktifan belajar IPS pada siswa sekolah dasar
masih terbatas.

Berdasarkan wuraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan self esteem
dengan keaktifan belajar IPS siswa kelas V di SDN
Kelurahan Tebet Timur Jakarta Selatan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
peran self esteem sebagai faktor psikologis yang berkaitan
dengan keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional.

Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan antara variabel self esteern dan

keaktifan belajar IPS siswa kelas V sekolah dasar.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
V SDN di Kelurahan Tebet Timur Jakarta Selatan yang
berjumlah 185 siswa. Sampel penelitian berjumlah 126
siswa yang ditentukan menggunakan rumus Slovin
dengan taraf kesalahan 5% dan teknik Proportional
Random Sampling. Teknik ini dipilih agar setiap siswa
memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel
dengan tetap memperhatikan proporsi jumlah siswa
pada masing-masing sekolah. Variabel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri atas self esteem sebagai
variabel bebas (X) dan keaktifan belajar IPS sebagai
variabel terikat (Y). Berdasarkan teori yang ada, peneliti
berasumsi bahwa siswa yang memiliki self esteem tinggi
cenderung menunjukkan keaktifan belajar yang lebih
tinggi dibandingkan siswa yang memiliki self esteem
rendah.

Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan angket dengan skala Likert empat pilihan
jawaban. Instrumen self esteem disusun berdasarkan
aspek keberartian (significance), kebajikan (virtue),
kekuatan (power), dan kompetensi (competence) yang
dikemukakan oleh Coopersmith (1967) yang terdiri dari
21 butir pernyataan positif dan negatif, sedangkan
instrumen keaktifan belajar IPS disusun berdasarkan
indikator keaktifan belajar yang dikemukakan oleh
Nana Sudjana (2010) yang terdiri dari 16 butir
pernyataan positif dan negatif. Sebelum digunakan
dalam penelitian, kedua instrumen telah melalui uji
validitas dan reliabilitas. Berikut adalah hasil uji
validitas dan reliabilitas.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel Butir rtabel Butir yang Cronbach
yang diuji Valid Alpha
Self esteem 28 butir 0,361 21 butir 0,86
Keaktifan . .
Belajar IPS 25 butir 0,361 16 butir 0,86
Data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan statistik  deskriptif dan statistik

inferensial. Uji prasyarat yang dilakukan meliputi uji
normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk
mengetahui normalitas sebaran data dan uji linearitas
menggunakan Test of Linearity untuk mengetahui
hubungan linear antara kedua variabel. Selanjutnya,
pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui arah
dan tingkat hubungan antara variabel self esteern dan
keaktifan belajar IPS. Setelah itu, dilakukan uji
signifikansi ~ untuk  mengetahui  kebermaknaan
hubungan yang diperoleh serta uji koefisien determinasi
untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel self
esteem terhadap keaktifan belajar IPS.
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Hasil dan Diskusi

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa self
esteem dan keaktifan belajar IPS siswa kelas V berada
pada kategori sedang. Deskripsi data masing-masing
variabel dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 2. Deskripsi Data Self esteem dan Keaktifan Belajar
IPS

Variabel N Mean SD
Self esteem 126 67,97 799
Keaktifan

Belajar IPS 126 51,64 5,08

Berdasarkan Tabel 1, self esteem siswa kelas V
memperoleh nilai rata-rata sebesar 67,97 dan standar
deviasi 7,99. Sementara itu, keaktifan belajar IPS siswa
memperoleh nilai rata-rata sebesar 51,64 dan standar
deviadi 5,08. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran IPS tergolong cukup
baik.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data
penelitian terlebih dahulu diuji melalui uji prasyarat
analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linearitas.
Uji ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi dasar dalam analisis korelasi Pearson
Product Moment.

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Pengujian Hasil Kesimpulan
Normalitas Sig 0,2 > 0,05 Normal
Linearitas Sig 0,136 > 0,05 Linear

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas
dengan  menggunakan  Kolmogorov  Smirnov
memperoleh nilai signifikansi 0,2 > 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,136 > 0,05, sehingga hubungan
antara variabel self esteemn dan keaktifan belajar IPS
dinyatakan linear. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
data memenuhi syarat untuk dilakukan uji korelasi
Pearson Product Moment.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Korelasi

Self Keaktifan
esteem
Pearson 1 0,678
Correlation
Self esteem g0 (2 tailed) <0,001
N 126 126
Pearson 0,678 1
Keaktifan  Correlation
Sig. (2-tailed) < 0,001

N 126 126

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi kedua variabel sebesar <0,001 atau
lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa
kedua variabel memiliki hubungan atau berkorelasi.
Selanjutnya, pada kolom Pearson Correlation diperoleh
nilai sebesar 0,678 yang berada pada interval 0,600 -
0,799. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara variabel self esteem dan keaktifan belajar IPS
termasuk dalam kategori kuat dengan arah hubungan
positif. Hal ini berarti kedua variabel bergerak searah,
sehingga semakin tinggi self esteem pada siswa, maka
semakin tinggi pula keaktifan belajar IPS siswa. Hasil uji
koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 46%
yang berarti bahwa self esteem memberikan kontribusi
sebesar 46% terhadap keaktifan belajar IPS siswa,
sedangkan 54% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Temuan ini menunjukkan bahwa self esteem
merupakan salah satu faktor psikologis yang berperan
dalam mendorong keaktifan belajar siswa. Coopersmith
(1967) menyatakan bahwa individu dengan self esteem
tinggi cenderung lebih aktif dalam kelompok sosial dan
mampu mengekspresikan pendapat secara efektif.
Maslow (1970) juga menjelaskan bahwa terpenuhinya
kebutuhan akan self esteem menimbulkan perasaan
percaya diri, merasa mampu, dan berharga. Selain itu,
Rosenberg (1965) menemukan bahwa individu dengan
self esteem rendah cenderung memiliki tingkat partisipasi
yang lebih rendah dalam berbagai kegiatan sosial dan
diskusi. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian
ini yang menunjukkan bahwa siswa dengan self esteem
yang lebih tinggi cenderung lebih aktif bertanya,
menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan mengemukakan
pendapat dalam pembelajaran IPS.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat diketahui bahwa self esteem
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan
keaktifan belajar IPS siswa kelas V. Temuan ini
menunjukkan bahwa self esteem merupakan salah satu
faktor psikologis yang berperan dalam mendorong
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
yang memiliki self esteem tinggi cenderung lebih percaya
diri untuk Dberpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran, seperti bertanya, menjawab pertanyaan,
berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Dengan
demikian, semakin tinggi self esteern yang dimiliki siswa,
semakin tinggi pula keaktifan belajar IPS yang
ditunjukkan selama proses pembelajaran berlangsung.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
pengujian hipotesis terkait variabel penelitian yang telah

diuraikan dalam bab sebelumnya, diperoleh hasil uji
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koefisien korelasi dan uji signifikansi koefisien korelasi
yang bernilai positif dan termasuk dalam kategori kuat.
Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara self esteem dengan
keaktifan belajar IPS siswa kelas V SDN Kelurahan Tebet
Timur, Jakarta Selatan. Artinya, semakin tinggi self
esteem yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula
keaktifan belajar IPS yang ditunjukkan siswa.

Hasil perhitungan uji determinasi memperoleh
nilai sebesar 46% yang mana menunjukkan bahwa 46%
keaktifan belajar IPS dipengaruhi oleh self esteem yang
dimiliki siswa. Sementara itu, sisanya sebesar 54%
dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil
penelitian yang diuraikan maka terjawab bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara self
esteem dengan keaktifan belajar IPS siswa kelas V di SDN
Kelurahan Tebet Timur, Jakarta Selatan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa self
esteemm  merupakan salah satu faktor psikologis yang
berperan dalam mendorong keaktifan belajar siswa.
Siswa yang memiliki self esteem tinggi cenderung lebih
percaya diri dan berani untuk berpartisipasi aktif seperti
bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, dan
mengemukakan pendapat selama proses pembelajaran
IPS berlangsung. Oleh karena itu, penngembangan self
esteem siswa perlu menjadi perhatian dalam upaya
meningkatkan keaktifan belajar IPS di sekolah dasar.
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